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Abstract—Penelitian ini telah mengeksplorasi berbagai 

metode dan algoritma untuk melakukan analisis sentimen 

terhadap opini masyarakat terkait Pemilihan Umum (Pemilu) 

di Indonesia, khususnya menggunakan data dari media sosial 

seperti Twitter. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menggunakan teknik seperti bigram, trigram, dan vektorisasi 

data, serta algoritma klasifikasi seperti Naïve Bayes, Support 

Vector Machine (SVM), dan lainnya untuk mengklasifikasikan 

sentimen masyarakat. Selain itu, ada juga penelitian yang 

mencoba mengoptimalkan algoritma menggunakan metode 

seperti Particle Swarm Optimization (PSO) untuk 

meningkatkan akurasi analisis sentimen. Hasil dari berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan tingkat akurasi dan performa 

yang bervariasi, namun secara keseluruhan menunjukkan 

potensi besar dalam menggunakan data media sosial untuk 

memprediksi dan memahami sentimen masyarakat terkait 

pemilihan umum. Beberapa penelitian juga menghadapi 

tantangan dalam representasi data yang terbatas dari platform 

media sosial tertentu, serta keterbatasan dalam 

mengklasifikasikan sentimen berdasarkan geolokasi atau 

atribut tertentu. 
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Algoritma Klasifikasi, Naïve Bayes. 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara dengan sistem 
demokrasi, yang ditandai dengan pemilihan umum untuk 
presiden dan wakil presiden. Pada tahun 2024 akan menjadi 
tahun partai Demokrat bagi seluruh rakyat Indonesia karena 
masa jabatan Presiden dan Wakil presiden Indonesia pada 
periode 2019 – 2024 berakhir pada tahun 2024 [1]. Demokrasi 
di Indonesia diwujudkan dalam pemilihan umum (pemilu) 
presiden, kepala daerah, dan anggota parlemen yang 
berlangsung setiap lima tahun sekali. Tahun 2024 merupakan 
tahun politik bagi Indonesia karena KPU akan 
menyelenggarakan pemilihan umum pada tahun 2024 seperti 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR RI) atau Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) tingkat provinsi, kabupaten, atau kota 
serta pemilihan presiden dan wakil presiden periode 2024-
2029 [2]. Pasca-dilaksanakannya pemilihan umum serentak 
pada tanggal 14 Februari 2024 [3]. 

Sebelum adanya teknologi, masyarakat mengungkapkan 
opininya melalui media cetak yang dimana tidak semua orang 
mempunyai kesempatan dan kemampuan dalam menulis dan 
menerbitkannya [4]. Media sosial saat ini mempunyai banyak 
jenisnya mulai dari Twitter, Facebook, Instagram, serta 
sebagainya [5]. Media sosial twitter dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dan informasi sebagai bahan untuk 

penelitian sentimen analisis, yang diambil dari cuitan twitter. 
Dari cuitan (tweet) dapat dijadikan bahan data untuk 
penelitian sentimen [6]. Tweet atau kicauan pada twitter bisa 
berupa pendapat, saran, ataupun kritikan tentang topik-topik 
tertentu [7]. Tweet yang berisi opini masyarakat ini yang 
nantinya akan menjadi sumber data untuk melihat analisis 
sentimen yang muncul di kalangan masyarakat [8]. Hal yang 
sedang menjadi topik ini banyak menimbulkan tweet dari para 
pengguna yang berisikan opini dan komentar publik yang 
berkaitan dengan berbagai macam bidang, salah satunya 
adalah bidang Politik [9]. Terdapat banyak komentar positif 
dan negatif masyarakat [10]. Pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam Pemilu [11]. Text mining adalah varian 
bidang penambangan data untuk menemukan pola ekstraksi 
data dalam database besar [12]. Saat ini sedang ramai 
diperbincangkan mengenai pemilihan presiden baru yang 
akan digelar pada tahun 2024 di twitter[ 13]. 

Analisis Sentimen merupakan sebuah pemrosesan bahasa 
alami yang mampu mendeteksi opini dan emosi seseorang 
terhadap suatu hal atau topik tertentu [14]. secara otomatis 
untuk mendapatkan informasi sentimen yang terdapat dalam 
kalimat opini [15]. Pada penelitian ini menggunakan 
algoritma klasifikasi yang disebut algoritma Naive Bayes  
[16]. Naive Bayes adalah salah satu algoritma pembelajaran 
induktif yang paling efektif dan efisien untuk machine 
learning dan data mining [17]. Analisis sentimen ini akan di 
klasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu negatif, positif, dan netral 
dan 2 kelas yaitu negatif, positif [18]. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengklasifikasi sentimen pada data tweet 
dengan metode Naïve Bayes [19]. Hasil tersebut menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan umum 2024 
[20]. 

Dalam artikel ini, kami menyelidiki ranah analisis 
sentimen di tengah banyaknya opini masyarakat terhadap 
hasil quick qount pemilu, khususnya berfokus pada pemilu 
dalam metodologi text mining. Artikel ini memiliki tujuan 
untuk merangkum kumpulan penelitian mengenai analisis 
sentimen terkait Quick qount, menggambarkan 
signifikansinya dan implikasinya. Kami mengeksplorasi 
kontribusi dari penelitian sebelumnya, terutama dalam 
aplikasi metodologi naïve bayes, dan menjelaskan beragam 
teknik yang digunakan, mulai dari klasifikasi deep learning 
hingga model regresi logistik. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
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Dalam proses penelitian, survei literatur merupakan 
bagian dari tahap tinjauan pustaka. Gambar 1 menunjukkan 
metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencapai 
tujuan. Pencarian literatur berdasarkan definisi terbatas pada 
topik yang diminati, popularitas, jenis publikasi, dan 
kualitasnya. Untuk mendapatkan bahan evaluasi kritis yang 
diperlukan, pencarian literatur memperhatikan definisi-
definisi tersebut. Evaluasi kritis materi yang dipilih akan 
membantu memahami bidang subjek dan materi yang ditulis 
dalam tinjauan pustaka. Evaluasi materi juga akan 
menghasilkan daftar pustaka yang relevan untuk mencapai 
tujuan penelitian [21]. 

Sebelumnya, dalam penelitian terdahulu mengenai 
analisis sentimen pemilu 2019, para peneliti telah 
menggunakan berbagai metode dan pendekatan untuk 
mengatasi masalah yang muncul. Beberapa di antaranya 
mungkin mencakup teknik-teknik ataupun metode seperti 
support vector machine algorithm[6], K-Means[10], atau 
metode naïve bayes [17] untuk menganalisis data teks yang 
berkaitan dengan pemilu. 

Pertanyaan tinjauan pustaka yang bisa diajukan adalah: 

1. Metode apa saja yang telah diterapkan oleh penelitian 
terdahulu untuk mengatasi tantangan dalam analisis 
sentimen pemilu terhadap hasil quick qount? 

2. Apa hasil yang dicapai oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya dalam menganalisis sentimen terkait Pemilu 
2019, dan apakah ada kesimpulan atau temuan utama yang 
dapat diidentifikasi? 

Artikel tinjauan pustaka ini memfokuskan pada kajian 
literatur yang terkait dengan topik analisis sentimen pemilu. 
Data yang dikumpulkan terdiri dari 2 artikel dari prosiding 
konferensi dan 18 artikel jurnal. Rentang tahun pustaka yang 
disertakan adalah dari 2020 hingga 2024, dengan masing-
masing tahun 2020. Secara spesifik, terdapat 1 artikel dari 
tahun 202021, 1 artikel dari tahun 2022, 11 artikel dari tahun 
2023, dan 1 artikel dari tahun 2024. 

A. Solusi Riset Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya telah mengimplementasikan 
tingkat subjektivitas dalam interpretasi sentimen yang ada 
dalam sosial media Twitter adalah dengan 
mempertimbangkan penggunaan bigram dan trigram serta 
teknik vektorisasi yang berbeda [1]. Selain itu, penelitian 
sebelumnya menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk 
melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap Pemilihan 
Umum 2024 berdasarkan data yang telah diproses melalui 
tahap preprocessing [3]. 

Penelitian sebelumnya mengumpulkan data tweet, 
melakukan preprocessing text mining, dan membangun model 
dengan LSTM. Model tersebut dievaluasi menggunakan 

Confusion Matrix[2]. Selain itu, ada juga yang melibatkan 
analisis sentimen dan prediksi hasil pemilu di Indonesia 
menggunakan data media sosial. Berbagai penelitian telah 
dibahas, memanfaatkan platform seperti Twitter dan 
Facebook, serta algoritma seperti SVM, K-Means, Naïve 
Bayes, dan Fuzzy Logic. Hasilnya menunjukkan potensi data 
media sosial dalam memprediksi hasil pemilu[13]. Studi lain 
juga membandingkan tiga algoritma klasifikasi: SVM, Naïve 
Bayes, dan KNN. [15]. disisi lain, penelitian sebelumnya 
memanfaatkan algoritma Support Vector Machine (SVM) 
untuk analisis sentimen data Twitter terkait calon 
presiden[19]. Penelitian menemukan bahwa algoritma Naïve 
Bayes cocok untuk analisis sentimen dan dapat membantu 

KPU dalam mengidentifikasi data negatif, positif, dan netral. 
Selain itu penelitian ini juga memuat referensi-referensi yang 
digunakan dalam penelitian[20]. Selain itu, metodologinya 
meliputi pengumpulan data melalui Twitter API 
menggunakan Python, preprocessing yang melibatkan 
pembersihan dan stemming, analisis sentimen menggunakan 
perpustakaan TextBlob, dan evaluasi dengan membandingkan 
nilai positif, netral, dan negatif untuk menarik kesimpulan dari 
hasil klasifikasi[4]. 

Selain itu, Penelitian ini membandingkan Naïve Bayes 
tanpa Particle Swarm Optimization (PSO) dan Naïve Bayes 
berbabis Particle Swarm Optimization (PSO)[5]. TF-IDF 
membantu Algoritma SVM kernel linear pada pembobotan 
pada kata dalam analisis terhadap teks[6]. Studi lain juga 
mengusulkan sebuah kombinasi metode untuk analisis 
sentimen menggunakan Lexicon-Based dan Support Vector 
Machine[7]. Tweet yang berisi opini masyarakat yang 
nantinya akan menjadi sumber data untuk melihat analisis 
sentimen yang muncul di kalangan mayarakat[8]. Penelitian 
lainnya melakukan sentimen analisis persepsi masyarakat 
terhadap hasil real count 2024 secara keseluruhan baik itu 
persepsi pemilihan presiden maupun pemilihan legislatif[17]. 
Selain itu, Algoritma backpropagation dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan tweet mengenai calon presiden indonesia 
2019 ke dalam kelas positif, negatif dan netral[9]. Ada juga 
penelitian memperoleh analisis dokumen text untuk 
mendapatkan sentimen positif atau negatif[10]. Metode 
penelitian lain menggunakan data tweet bahasa Indonesia 
yang diambil dari 16 April 2018-16 April 2019[11]. Penelitian 
lain menggunakan metode klasifikasi algoritma Naïve Bayes 
dengan dan AdaBoost untuk mengklasifikasikan perspektif 
opini publik Twitter terkait pencalonan presiden Puan 
Maharani[12].  Penelitian lain menganalisis Sentimen 
Pengguna Twitter Mengenai Calon Presiden Indonesia Tahun 
2024 Menggunakan Algoritma LSTM[16]. dilakukan prediksi 
kecenderungan politik menggunakan Support Vector Machine 
(SVM)[18]. Penelitian lain mengoptimalkan algoritma Naïve 
Bayes dengan Particle Swarm Optimization (NB-PSO) untuk 

Gambar 1. Tahapan Survei Pustaka 
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mengklasifikasikan opini dari feed twitter untuk mendapatkan 
akurasi analisis sentimen figur publik yang baik[14]. 

 

B.  Hasil Riset Sebelumnya 

Hasil penelitian sebelumnya menghasilkan sentimen 
positif masyarakat sebesar 195 data yang menunjukkan 
dukungan kepada Jokowi untuk tiga periode dan sentimen 
negatif sebesar 148 dari 343 data akhir yang terekam[8]. 
Tingkat akurasi klasifikasi Naive Bayes terhadap dataset 
training bernilai 81% dan dataset testing 76%, rata-rata nilai 
precision untuk sentimen positif 86,65%, sentimen negatif 
77,15%, dan sentimen netral bernilai 80,95% sedangkan rata-
rata nilai recall pada sentimen positif 36,8%, sentimen negatif 
93,2% dan sentimen netral 86,8%[11]. Studi yang dihasilkan 
dari penelitian tersebut adalah Naïve Bayes 70.50% dan 
AdaBoost 68.40%[12]. Uji NB-PSO menunjukkan hasil 
akurasi sebesar 90,74%. Hasil akurasinya meningkat sebesar 
4,12% dari algoritma NB[14]. Data diambil dari Twitter 
mengenai pemilu presiden 2019 sebanyak 500 data tweet. 
Dari hasil pengujian 100 dan 150 data uji diperoleh akurasi 
rata-rata 93.35% dan error rate sebesar 6.66%[10]. Hasil uji 
dan evaluasi performa untuk setiap model yang telah dilatih 
adalah 82% akurasi, 86% presisi, 92% recall, dan 89% f1-
score pada model Ganjar Pranowo. 82% akurasi, 82% presisi, 
96% recall, dan 89% f1-score pada model Prabowo Subianto. 
87% akurasi, 91% presisi, 95% recall, 93% f1-score pada 
model Ridwan. 87%[16]. 

Akurasi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Naïve 
Bayes 70.50% dan AdaBoost 68.40%[1]. Sentimen yang 
termasuk ke dalam positif kebanyakan berisi tentang 
dukungan untuk menyukseskan pemilu[2]. Hasil dari 
penelitian lain menunjukkan bahwa model dengan pembagian 
data 90:10 memiliki akurasi tertinggi[3]. Hasil persentase 
sentimen kelas positif sebesar 40%, netral 52% dan negatif 8% 
tentang Pemilu tahun 2024[4]. Tingkat akurasi dari algoritma 
Naïve Bayes berbasis Particle Swarm Optimization (PSO) 
lebih unggul dibandingkan algoritma Naïve Bayes tanpa 
Particle Swarm Optimization (PSO)[5]. Pengujian dikerjakan 
sebanyak 4 kali dengan banyak data yang berbeda, dan hasil 
akurasi tinggi dihasilkan pada banyak data 2504 dengan 
akurasi 81% dengan nilai rata-rata pada setiap kelas sentimen 
79% Precision, 63% Recall, 57% F1-Score. Dengan jumlah 
sentimen tweet positif 1772, netral 397, negatif 337.[6] Hasil 
pengujian terhadap Acuracy, Precision dan Recall pada 
kombinasi metode Lexicon Based dan Support Vector 
Machine mendapatkan akurasi terbaik 92,5% dengan 
komposisi data training sebanyak 80% dan data testing 
sebanyak 20% dengan nilai Precision pada setiap kelas 
diantara 85,7% - 97,2% dan nilai Recall setiap kelas diantara 
78,2% - 93,5%.[7] 

Hasil akurasi klasifikasi pada pengujian yang telah 
dilakukan yaitu didapatkan bahwa pada pengujian 
perbandingan data training dan testing memiliki nilai akurasi 
90.6%, nilai precision 90.8%, nilai recall 84.2% pada 
perbandingan rasio data 60%:40%, sedangkan nilai akurasi 
pada pengujian hidden layer memiliki nilai akurasi sebesar 
89.6%, nilai precision 90.2%, nilai recall 83% pada jumlah 
hidden layer 6 dan untuk pengujian learning rate nilai akurasi 
sebesar 91.6%, nilai precision 92.6%, nilai recall 84.2% pada 
nilai learning rate 0.1 dan pada pengujian minimum error 
memiliki nilai akurasi 91%, nilai precision 92.2%, nilai recall 
85.6% pada nilai minimum error 0. [9] Dari hasil pengujian 

100 dan 150 data uji tersebut didapatkan akurasi rata-rata 
sebesar 93.35% dan error rate rata-rata sebesar 6.66%.[10] 
Berdasarkan hasil penelitian metode yang sering digunakan 
untuk melakukan Analisis sentiment berdasarkan table 4 yaitu 
menggunakan algoritma Naïve Bayes, Support Vector 
Machine, Long Short- Term Memory (LSTM), 
Backpropagation, Lexicon-based, KMeans, Fuzzy Sentiment, 
K-Nearest Neighbor, Decision Tree C.45. Kemudian, sumber 
data yang digunakan yaitu berdasarkan data dari Twitter, 
Instagram, Facebook dan Data text. Jumlah data yang 
dilibatkan pada analisis sentiment berkisar antara 100-1,7 jt 
data.[13] Dari pengujian tersebut algoritma SVM memperoleh 
nilai akurasi 85,71%, algoritma Naïve Bayes memperoleh 
nilai akurasi 76,70%, algoritma KNN memperoleh nilai 
akurasi 52,74%. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
algoritma SVM dapat bekerja lebih baik dibandingkan 
algoritma Naïve bayes dan KNN. Nilai akurasi untuk 
algoritma KNN memperoleh nilai yang rendah, hal ini 
disebabkan karena algoritma KNN sensitif terhadap fitur yang 
kurang relevan.[15] 

Model naive Bayes terbaik yang diperoleh memiliki 
tingkat akurasi sebesar 82,90% dengan α = 0,05. Klasifikasi 
yang diperoleh masing-masing sebesar 34,5% (471) tweet 
positif dan 65,5% (895) tweet negatif terhadap hasil quick 
count.[17] Pada pengujian 3 kelas paslon 01 dan paslon 02 
didapat hasil akurasi berturut-turut sebagai berikut 64,6% dan 
58%. Sedangkan pada pengujian 2 kelas paslon 01 dan paslon 
02 didapat hasil akurasi berturut-turut sebagai berikut 77,7% 
dan 88%. Performansi tertinggi terdapat pada calon presiden 
nomor urut dua dengan nilai f-measure sebesar 0,88.[18] 
Analisis sentimen terhadap tiga kandidat presiden Anies, 
Ganjar, dan Prabowo. Mendapatkan hasil bahwa Ganjar 
memperoleh persentase komentar positif tertinggi dan 
persentase komentar negatif terendah, sedangkan Anies 
mencatat persentase komentar negatif tertinggi.[19] Hasil 
pengujian yang dilakukan adalah mengklasifikasikan label 
negatif, positif dan netral pada komentar twitter KPU 
menggunakan metode Naïve Bayes untuk mendapatkan nilai 
akurasi terbaik.[20] 

III. TANTANGAN DAN KESEMPATAN 

Dalam mengevaluasi berbagai penelitian tentang analisis 
sentimen pemilu, perlu dicatat sejumlah kekurangan yang 
perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian di masa 
depan[19], [8], [17], [16], Banyak penelitian cenderung 
bergantung pada dataset yang berasal dari platform media 
sosial tertentu[12], [1], [2], [3]. diperoleh dari Twitter, dan 
bentuk data lain seperti gambar, suara, artikel online, dan 
multimedia tidak dipertimbangkan. Studi ini mengakui 
keterbatasan penggunaan data Twitter sebagai variabel 
independen, karena hanya mewakili segmen tertentu dari 
populasi Amerika Serikat dan mungkin tidak dapat 
digeneralisasikan untuk seluruh populasi[4], [5]. Dataset yang 
digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari platform 
media sosial, yang mungkin tidak mewakili sentimen seluruh 
populasi atau menangkap pendapat individu yang tidak aktif 
di media sosial[6]. Studi lain banyak menghadapi keterbatasan 
dalam mengklasifikasikan sentimen oleh negara bagian 
karena ketersediaan data geolokasi yang terbatas dari 
pengguna Twitter[7].  

Pengambilan data terbatas pada serangkaian item atribut 
tertentu di Twitter menggunakan kata kunci tertentu, yang 
mungkin tidak menangkap seluruh sentimen atau pendapat 
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publik[9], [10]. di masa mendatang penelitian mencoba 
dengan penelitian yang berbeda dengan metode yang sama. 
[11], [13]. penelitian analisis sentimen perlu memperhatikan 
dan mengatasi kekurangan ini dengan cara yang lebih 
sistematis dan terstruktur[14]. Ini termasuk upaya untuk 
menggali sumber data yang lebih beragam, meningkatkan 
akurasi teknologi yang digunakan, serta memperhatikan 
representasi yang lebih luas dari berbagai aspek sosial dan 
demografis masyarakat[15]. Ada banyak kesempatan besar 
bagi penelitian di masa depan untuk mengembangkan 
pendekatan yang lebih inovatif dan holistik. Salah satu 
kesempatan yang dapat dieksplorasi adalah pengembangan 
teknologi analisis sentimen yang lebih canggih serta 
meningkatkan pola pikir masyarakat mengenai pemilu ke 
depan[18], [20]. 

IV. KESIMPULAN 

Konteks Politik Indonesia Tahun 2024 merupakan tahun 
politik penting bagi Indonesia karena masa jabatan Presiden 
dan Wakil Presiden berakhir. Hal ini menandai periode 
pemilihan umum (pemilu) yang melibatkan pemilihan 
presiden, wakil presiden, anggota parlemen, dan kepala 
daerah. Peran Media sosial, terutama Twitter, menjadi 
platform penting dalam menyuarakan opini, kritik, dan 
dukungan terhadap berbagai topik, termasuk politik. Tweet 
dari masyarakat menjadi sumber data penting untuk 
melakukan analisis sentimen terhadap isu-isu politik. Analisis 
sentimen menggunakan metode seperti algoritma Naive 
Bayes bertujuan untuk mengklasifikasikan pendapat 
masyarakat dalam tiga kelas positif, negatif, dan netral. Hasil 
analisis ini mempengaruhi persepsi dan keputusan dalam 
pemilihan umum. Signifikansi Penelitian Artikel ini mencoba 
merangkum penelitian terkait analisis sentimen terhadap hasil 
quick count pemilu. Penelitian ini mencoba menjelaskan 
implikasi dan signifikansi hasil analisis sentimen tersebut 
dalam konteks politik Indonesia. Dengan demikian, 
menggambarkan pentingnya partisipasi politik masyarakat, 
peran media sosial dalam menyebarkan opini, dan signifikansi 
analisis sentimen dalam memahami dinamika politik 
Indonesia. 
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